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Abstrak

Literasi informasi maksudnya kelancaran menelusur informasi dan penguasaan teknologi informasi dalam
menelusur informasi sesuai kebutuhan, hal ini sangat penting untuk keberhasilan pendidikan tinggi dan
belajar seumur hidup. Mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang perlu dikenalkan dan selanjutnya ditekankan
punya keahlian literasi informasi sejak dini, terutama terhadap penelusuran sumber kajian Islam. Tujuan
literasi informasi ini agar mahasiswa mampu menafsirkan informasi sebagai pengguna informasi dan menjadi
penghasil informasi bagi dirinya sendiri. Penelitian ini memakai metode kombinasi (mixed methods), yaitu
menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama
sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif. Analisis deksriptif dari
beberapa indikator adalah menunjukkan secara umum bahwa pentingnya peningkatan literasi informasi
melalui kegiatan layanan pendidikan pemakai di Perpustakaan UIN IB Padang Dari penelitian disimpulkan
bahwa mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang masih kebingungan dalam menelusur informasi, terutama yang
berbahasa Arab, walau kegiatan literasi informasi sudah dicanangkan oleh UPT Perpustakaan pada dosen,
mahasiswa dan pustakawan. Untuk mencapai hasil yang maksimal dibutuhkan dukungan dan perhatian yang
serius dari pimpinan, dosen dan bagian-bagian terkait, baik sektor peralatan, keuangan, koleksi yang
digunakan bahkan fasilitas tenaga yang profesional serta waktu yang cukup.

Kata Kunci: Literasi Informasi, Mahasiswa, Pendidikan Pemakai Perpustakaan

Abstract

Information literacy means fluency in searching for information and mastery of information technology in
searching for information as needed, this is very important for the success of higher education and lifelong
learning. UIN Imam Bonjol Padang students need to be introduced and further emphasized that they have
information literacy skills from an early age, especially in tracing sources of Islamic studies. The purpose of
this information literacy is that students are able to interpret information as users of information and become
producers of information for themselves. This study uses a combination method (mixed methods), which
combines quantitative methods and qualitative methods to be used together in order to obtain more
comprehensive, valid, reliable and objective. Descriptive analysis of several indicators shows in general that
the importance of increasing information literacy through user education service activities at the UIN 1B
Padang Library. From the research, it was concluded that UIN Imam Bonjol Padang students were still
confused in searching for information, especially those in Arabic, even though information literacy activities
had been launched by the UPT Library for lecturers, students and librarians. To achieve maximum results,
serious support and attention is needed from the leadership, lecturers and related departments, both in the
equipment sector, finance, collections used, even professional staff facilities and sufficient time.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Elemen penting dalam unsur utama
pendidikan yaitu pengajaran dan pem-
belajaran di era informasi sekarang ini
adalah literasi informasi atau juga dikenal
dengan istilah Melek Informasi. Berawal
dari pendapat yang dikemukakan oleh
Zurkowski saat itu menduduki jabatan
Presiden Information Industry Asso-
ciation dalam laporannya kepada
National Commission on Libraries and
Information Science yang mengatakan
bahwa "orang-orang yang terlatih untuk
mengaplikasikan berbagai sumber infor-
masi untuk pekerjaan mereka disebut
literatasi informasi (melek informasi)"
(Zurkowski, 1974: 6).

Pada dasarnya bagi penulis sendiri
berpendapat bahwa literasi informasi
diartikan sebagai kemelekan huruf atau
kemampuan membaca dan keaksaraan
informasi  manusia dalam kehidupan
terutama dalam pendidikan dan keagama-
an. Di dalam ajaran Islam dipahami
bahwa setiap orang muslim harus bahkan
wajib mampu membaca dan menulis.

Hal ini ditandai dengan wahyu yang
pertama sekali diturunkan oleh Allah
Subhanahu wa Ta’ala kepada RasulNya
Nabi Muhammad SAW, dalam surah Al
‘Alaq ayat 1 sampai ayat 5.
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Terjemahannya :

“Bacalah dengan nama Tuhanmu
yang telah menciptakan, yang
telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha Mulia,
yang mengajar manusia dengan

perantaraan pena dan, Dia yang
mengajar manusia tentang apa-
apa yang tidak diketahuinya”
(QS. Al-‘Alagq: 1-5)

Pada ayat di atas sudah jelas sekali
jika budaya baca tulis sangat berpengaruh
terhadap peradaban dan juga berpengaruh
terhadap kesadaran serta tingkah laku
umat Islam untuk berbudaya baca dan
tulis. Motivasi yang dimunculkan dari
ayat-ayat Al-Qur’an tidak lain sebagai
embrio lahirnya intelektualitas dalam
Islam.

Pedoman ACRL tentang literasi infor-
masi mengulas bahwa: “mengembangkan
pembelajaran seumur hidup merupakan
pusat misi lembaga pendidikan tinggi,
dengan memastikan bahwa individu me-
miliki kemampuan intelektual penalaran
dan berpikir kritis, dan dengan membantu
mereka membangun kerangka untuk
belajar cara belajar, perguruan tinggi dan
universitas menyediakan fondasi untuk
pertumbuhan berlanjut sepanjang karir
mereka, serta dalam peran mereka seba-
gai warga negara informasi dan anggota
masyarakat. Literasi informasi adalah
komponen kunci dari, dan kontributor,
belajar sepanjang hayat. Informasi kom-
petensi keaksaraan meluas belajar di luar
pengaturan kelas formal dan memberikan
latihan dengan investigasi mandiri se-
bagai individu pindah ke magang, posisi
profesional pertama, dan meningkatkan
tanggung jawab dalam semua arena
kehidupan. Karena literasi informasi me-
nambah kompetensi mahasiswa dengan
mengevaluasi, mengelola, dan meng-
gunakan informasi, sekarang dianggap
oleh beberapa asosiasi akreditasi regional
dan disiplin berbasis sebagai hasil kunci
untuk mahasiswa. Dengan adanya pedo-
man atau standar literasi yang dikeluar-
kan oleh ALA (American Library
Association) seperti yang telah dijabarkan
di atas, maka penting bagi pendidikan
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tinggi dalam meningkatkan kemampuan
literasi informasi mahasiswanya khusus
melalui ketersediaan Perpustakaan seba-
gai jantung universitas.

UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol
Padang beralamat di Jalan Prof. Mahmud
Yunus, Lubuk Lintah, Kota Padang,
Sumatera Barat, merupakan perpustakaan
perguruan tinggi. Peran perpustakaan
yang andil dalam mencapai visi UIN
Imam Bonjol di tahun 2037 tertuang
dalam visi misi UT Perpustakaan UIN
Imam Bonjol Padang yaitu Menjadi
pusat pengembangan ilmu pengetahu-
an berbasis teknologi informasi dan
komunikasi yang kompetitif di Asean
tahun 2037”. Sedangkan misi dari UPT
Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang
adalah sebagai berikut: a) Memberikan
pelayanan prima kepada pemustaka me-
lalui peningkatan SDM. b) Meningkatkan
sumber-sumber informasi berbasis tekno-
logi dan komunikasi dengan menjalin
kerjasama. Dan c¢) Mengumpulkan, me-
ngelola dan mendesiminasikan hasil riset
kepada civitas akademika dan masyarakat
luas.

Pentingnya mengenalkan literasi infor-
masi pada mahasiswa sejak dini di UIN
Imam Bonjol Padang perlu ditekankan,
terutama terhadap penelusuran sumber
kajian Islam. Literasi informasi yang
meliputi kelancaran informasi dan pe-
nguasaan teknologi informasi, menjadi
sangat penting untuk keberhasilan dalam
pendidikan tinggi dan belajar seumur
hidup. Perubahan yang cepat dan terus-
menerus dalam teknologi dan meledak-
nya sumber informasi menantang maha-
siswa yang selalu dihadirkan dengan
banyaknya informasi melalui berbagai
format tanpa adanya pemerikasaan
sumber informasi lebih lanjut. Berbagai
skema ini menimbulkan pertanyaan
tentang keandalan, keaslian, dan validitas
konten dan menimbulkan tantangan bagi

mahasiswa mencoba untuk mengevaluasi,
memahami, dan menerapkan informasi.

Kurikulum perguruan tinggi mena-
warkan mahasiswa berbagai pendidikan
umum dan konten tenaga kerja melalui
aturan yang sudah ditetapkan, melanjut-
kan pendidikan dan pendidikan didistri-
busikan. Kurikulum yang efektif mena-
warkan pendidikan di seluruh disiplin
ilmu dalam desain yang melibatkan
mahasiswa, memenuhi kebutuhan belajar
mereka, membantu dalam keberhasilan
mahasiswa dalam pembelajaran. Praktik
terbaik dalam desain kurikulum dan
konten termasuk teknik pembelajaran
aktif, berbagai format yang mengambil
peserta didik di luar buku teks, pem-
bentukan konteks, relevansi kehidupan
nyata, integrasi teknologi, penilaian yang
bermakna, dan integrasi dari pemikiran
kritis yang mempromosikan interogasi
dan diskusi ide-ide.

Pada dunia pendidikan, peserta didik
dibimbing untuk menyelesaikan studi,
mempersiapkan diri melanjutkan studi,
memasuki dunia pekerjaan, dan belajar
sepanjang hayat di tengah masyarakat
(Suyono, 2005). Agar keempat tugas
mulia itu dapat dilaksanakan dengan baik,
mereka memerlukan kesadaran dan moti-
vasi, keterampilan, dan kegemaran ber-
literasi yang tinggi. Inti literasi adalah
kegiatan membaca - berpikir - menulis.
Dalam kaitan itu, berpikir perlu dieks-
plisitkan, dengan alasan agar berpikir
lebih ditonjolkan sehingga dalam praktik-
nya benar-benar merupakan kegiatan
yang mendapat perhatian tinggi, bukan
sekedar kegiatan tempelan dalam mem-
baca dan menulis. Selain itu, para ahli
juga menonjolkan berpikir dalam konteks
kegiatan membaca dan mendengarkan
seperti dalam frase reading and thinking
activity dan listening and thinking
activity (Finn, 1993).
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Pendidikan pemustaka, dalam istilah
lain seperti library instruction, biblio-
graphic instruction, telah menyumbang-
kan konsep bagi literasi informasi yang
berkembang melampaui istilah-istilah
tersebut. Kalau pendidikan pemustaka
adalah melatih pemakai bagaimana
menggunakan perpustakaan dan koleksi-
nya. Library instruction menekankan
pada lokasi bahan pustaka, dan biblio-
graphic instruction adalah pelatihan pe-
makaian sarana bibliografi yang berfokus
pada temu kembali informasi, maka
literasi informsi berfokus pada strategi
dan proses pencarian informasi serta
kompetensi pengguna informasi (Lau,
2006).

Boyer menyatakan bahwa member-
dayakan peran informasi merupakan
tujuan penting dari pendidikan. la me-
nyatakan, informasi merupakan sumber
yang sangat berharga. Pendidikan harus
dapat memberdayakan semua orang
untuk mendapatkan informasi yang sesuai
dengan kebutuhannya. Memang disadari
bahwa untuk mengubah informasi men-
jadi pengetahuan bukanlah perkerjaan
yang mudah. Proses pembejaran sangat
berpengaruh untuk merubah informasi
menjadi pengetahuan. Pengaruh proses
itu akan semakin kuat bila didukung oleh
kompetensi literasi informasi yang baik
(Boyer, 1997).

Berdasarkan hasil observasi awal
dalam penelitian ini (sebelum covid-19)
bahwa kegiatan pendidikan pemustaka
sebagai salah satu bentuk kegiatan dalam
meningkatkan literasi informasi maha-
siswa telah dilaksanakan sejak lama.
Namun, pendidikan pemustaka selama ini
hanya diselenggarakan dalam rangkaian
acara orientasi mahasiswa baru. Pelak-
sanaan kegiatan pendidikan pemustaka
untuk seluruh mahasiswa baru setiap
tahunnya ini hanya memakan waktu
sekitar 2 jam, dan itu digunakan untuk

mengenalkan berbagai macam aspek
perpustakaan kepada mahasiswa baru
yang jumlahnya berkisar 11.000-14.000
orang.

Padahal, target implikasi dari kegiatan
ini adalah mahasiswa dapat memanfaat-
kan perpustakaan melalui ketersediaan
koleksi dan berbagai macam informasi
yang telah tersedia baik cetak maupun
elektronik dengan valid, efektif dan
praktis. Namun, pada kenyataan yang
diperoleh menunjukkan bahwa masih ada
beberapa mahasiswa yang masih belum
memahami perihal keterampilan literasi
informasi.

Hasil pengamatan ini didukung oleh
beberapa fakta lapangan yang menunjuk-
kan bahwa sebagian mahasiswa ter-
kadang merasa bingung dengan istilah-
istilah ilmiah asing dan lebih memilih
merangkum  seluruh informasi  yang
belum disesuaikan dengan kebutuhan
yang sebenarnya. Sehingga hal tersebut
mengindikasikan bahwa beberapa maha-
siswa masih kurang memahami cara
mereka dalam memenuhi kebutuhan
informasi mereka. Memahami jenis infor-
masi yang mereka butuhkan, mencari,
menelusur, menemukan sampai kepada
mengevaluasi informasi untuk mem-
bangun ide-ide baru dan kurangnya
pengetahuan terhadap sumber-sumber
informasi.

Dari fenomena ini terlihat bahwa
tingkat ketergunaan koleksi yang belum
sesuai dengan jumlah pengguna koleksi
menunjukkan sisi lain dari tingkat literasi
mahasiswa dalam pencarian informasi.
Hal ini perlu ditinjau ulang kembali,
mengingat dengan jumlah koleksi ke-
agamaan Yyang dimiliki oleh Perpus-
takaan UIN sangat beragam dan dapat
menunjang proses pembelajaran bagi
mahasiswa. Pengenalan terhadap sumber
informasi  khususnya sumber informasi
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keislaman menjadi tugas penting bagi
pustakawan kepada seluruh anggota
perpustakaan. Sehingga melalui penge-
tahuan mereka terhadap literatur tersebut
dapat mendorong pemustaka untuk lebih
aktif menelusur sumber informasi yang
ada di Perpustakaan dalam memenuhi
kebutuhan informasi mereka.

Beberapa femomena yang peneliti
rangkum dari hasil observasi awal adalah
1) kurangnya kesempatan yang diberikan
olen pihak kampus sendiri dalam pe-
nyelenggaraan pendidikan pemustaka
secara formal, yang hanya diselenggarkan
pada masa orientasi mahasiswa baru, 2)
Mengajarkan mahasiswa terkait pe-
nelusuran dan penggunaan informasi
dengan jumlah yang sangat banyak
tersebut hanya dalam waktu 2 jam saja,
menimbulkan kurang optimalnya pe-
laksanaan pendidikan pemustaka kepada
seluruh mahasiswa baru. 3) Rendahnya
minat mahasiswa dalam menelusur dan
memanfaatkan koleksi khususnya koleksi
literatur Arab dan Inggris karena dampak
dari ketidaktahuan dalam menelusur di
perpustakaan. 4) Pelatihan Online Re-
search Skills yang diselenggarakan oleh
Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang
sebagai bagian dari kegiatan Pendidikan
Pemustaka belum mendapat dukungan
penuh khususnya penyediaan anggaran.
5) Penyelenggaraan Online Research
Skills belum diselenggarakan berdasarkan
perencanaan yang tersruktur secara
formal dari lembaga.

Fitrika (2020) melalui penelitiannya
terkait Kemampuan Literasi Informasi
Berdasarkan Standar ACRL Mahasiswa
Perpustakaan dan Ilmu Informasi Ang-
katan 2016 menunjukkan hasil bahwa
kemampuan literasi informasi mahasiswa
dapat dikatakan berkualifikasi “Baik™ dan
tentunya perlu ditingkatkan sehingga
nanti bisa berada pada “kualifikasi sangat
baik”.

Irhandayangingsih (2021) juga melalui
penelitiannya  menghasilkan  temuan
dalam pelaksanaan KKN secara daring,
mahasiswa harus memiliki keterampilan
literasi informasi terutama untuk ke-
perluan menyusun modul dan bahan ajar
untuk kegiatan pendampingan kepada
masyarakat. Hasil penelitian menunjuk-
kan, pada beberapa aspek maha siswa
masih “cukup terampil” dalam mengelola
informasi yang tentunya perlu dilakukan
peningkatan agar mahasiswa memiliki
keahlian terampil atau bahkan sangat
terampil.

Bertolak dari latar belakang dan
identifikasi masalah di atas maka masalah
penelitian yang dapat dirumuskan adalah
Peran Perpustakaan dalam Meningkatkan
Literasi Informasi Mahasiswa UIN Imam
Bonjol Padang.

Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelas-
kan di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah untuk mengungkap-
kan :

1. Bagaimana Kemampuan  Literasi
Informasi mahasiswa UIN Imam
Bonjol Padang berdasarkan Model
ACRL?

2. Bagaimana Peran Perpustakaan dalam
meningkatkan  Literasi  Informasi
Mahasiswa UIN Imam  Bonjol
Padang?

3. Bagaimana kendala dan tantangan
yang dihadapi pustakawan dalam
meningkatkan keterampilan literasi
informasi mahasiswa?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang

diajukan dalam penelitian ini, maka
tujuan penelitian adalah:
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1. Untuk mengetahui Kemampuan Lite-
rasi Informasi mahasiswa UIN IB
Padang berdasarkan Model ACRL.

2. Untuk mengetahui Peran Perpustakaan
dalam Meningkatkan Literasi Infor-
masi Mahasiswa UIN Imam Bonjol
Padang.

3. Untuk mengetahui kendala dan tanta-
ngan yang dihadapi pustakawan dalam
meningkatkan keterampilan literasi
informasi mahasiswa.

Hakikat Literasi Informasi

Association of College and Research
Library menjelaskan bahwa Information
literacy is them set of skills needed to
find, retrieve, analize, and use infor-
mation. Literasi informasi dapat disarikan
sebagai suatu kemampuan dalam me-
manfaatkan dan mendapatkan informasi
dalam berbagai format dengan efisien,
efektif dan etis. Efisien berkaitan dengan
kecepatan dan waktu, efektif berhubung-
an dengan hasil yang diperoleh, sedang-
kan etis berkaitan dengan aturan serta
hukum yang berlaku (ACRL, 2016).

Definisi Literasi informasi juga di-
keluarkan oleh ALA (American Library
Association (2000) dalam Andi Ibrahim
(2014: 49) yang mendefinisikan literasi
informasi: is a set of abilities requirimg
individuals to recognize when infor-
mation is needed and have the ability to
locate, evaluate, and use effectively the
needed information. Terjemahannya Kira-
kira sebagai berikut: literasi informasi
lalah seperangkat kemampuan yang di-
butuhkan seseorang untuk mengenali saat
informasi dibutuhkan dan kemampuan
untuk menempatkan, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi tersebut secara
efektif.

Literasi informasi berhubungan erat
dengan tugas pokok pelayanan perpus-
takaan, dalam perkembangannya, para

pustakawan terutama pustakawan pada
perpustakaan sekolah dan perguruan
tinggi, umumnya memandang keteram-
pilan yang hendak dikembangkan dalam
program literasi informasi adalah berupa
keterampilan yang tidak mengundang
permasalahan (non-problematis). Artinya,
bahwa kemampuan seseorang untuk men-
cari dan menemukan informasi adalah
berupa serangkaian keterampilan yang
dipindahkan dari pustakawan kepada
pengguna untuk tujuan memudahkan
pelayanan dan agar tidak merepotkan
pustakawan.

Keberadaan model memungkinkan
untuk mengidentifikasi berbagai kompo-
nen serta menunjukkan hubungan antar
komponen. Juga model dapat digunakan
untuk menjelaskan apa yang dimaksud
dengan literasi informasi. Dari situ dapat
dipusatkan pada bagian tertentu ataupun
keseluruhan model. Model literasi infor-
masi ada berbagai jenis, seperti The Big
6, Empowering 8, Seven Pillars dan lain-
lain. Yang akan dibahas adalah Research
Cycle Model dari Mc Kenzie.

Untuk memiliki kemampuan literasi
informasi ada beberapa langkah yang
harus dikuasai. Langkah-langkah tersebut
disusun sebagai suatu model atau disebut
dengan Model Literasi Informasi, dimana
Model Literasi Informasi berfungsi se-
bagai suatu panduan bagi yang akan
mempelajari Literasi Informasi.

Standar Kompetensi Literasi Infor-
masi pada Pendidikan Tinggi

Literasi informasi diperlukan untuk
meningkatkan kualitas diri dalam rangka
belajar seumur hidup. Ketika seseorang
bermaksud meningkatkan taraf hidupnya,
maka dia memerlukan sesuatu yang lebih
dari dirinya yaitu perkembangan diri,
baik ketrampilan, pendidikan atau kinerja
yang lebih baik. Proses untuk menjadi
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lebih adalah sesuatu yang dapat dicapai
melalui proses belajar. Kemampuan
untuk dapat belajar secara mandiri akan
membuat proses yang dilalui lebih mudah
dengan berbekal kemampuan literasi
informasi. Ketrampilan baru hanya dapat
diperoleh dengan menjalani  proses
belajar. Dalam proses belajar itupun
memerlukan informasi yang tepat dan
benar.

Bagi mahasiswa, kemampuan ini akan
menentukan banyaknya informasi yang
dapat diserap, dan lebih dari itu maha-
siswa makin mampu menyelesaikan
masalah secara kritis, logis, dan tidak
mudah diperdaya oleh informasi yang
diterimanya tanpa evaluasi. Untuk itu
diperlukan standar kompetensi literasi
informasi yang perlu dipahami agar tidak
larut diperdaya informasi.

Rumusan tentang standar kompetensi
literasi informasi untuk pendidikan tinggi
disetujui oleh dewan direksi Association
of College and Research Libraries
(ACRL) pada 18 Januari 2000. ACRL
telah mengeluarkan lima standar literasi
informasi dalam dunia perguruan tinggi
dan kelima standar tersebut memiliki 22
indikator. Standar literasi ini berisi daftar
sejumlah kemampuan yang digunakan
dalam menentukan kemampuan se-
seorang dalam memahami informasi.
Dalam standar ini terdapat cara bagai-
mana mahasiswa dapat berinteraksi
dengan informasi.

Standar kompetensi literasi informasi
dari ACRL (2000:8) tersebut yaitu:

1. Mahasiswa yang literat informasi
mampu menentukan jenis dan sifat
informasi yang dibutuhkan

2. Mahasiswa yang literat informasi
mengakses kebutuhan informasi secara
efektif dan efisien

3. Mahasiswa yang literat mengevaluasi
informasi dan sumber-sumber secara

kritis dan menjadikan informasi yang
dipilih sebagai dasar pengetahuan;

4. Mahasiswa yang literat menggunakan
dan mengkomunikasikan informasi
dengan efektif dan efisien;

5. Mahasiswa yang literat informasi
memahami isu ekonomi, hukum, dan
sosial sekitar penggunaan dan peng-
aksesan informasi secara etis dan
hukum;

Literasi informasi sangat diperlukan
agar dapat hidup sukses dan berhasil
dalam era masyarakat informasi dan
dalam penerapan kurikulum berbasis
kompetensi di dunia pendidikan. Sese-
orang yang memiliki literasi informasi
akan berusaha terus belajar untuk mem-
peroleh informasi dan menciptakan
pengetahuan baru. Untuk itu ada
beberapa langkah dalam memperoleh
kemampuan tersebut. Kemampuan ini
bertujuan untuk memampukan seseorang
untuk menciptakan pengetahuan baru dan
mampu  mengkomunikasikan  kepada
orang lain yang membutuhkan informasi
tersebut. Berdasarkan pendapat yang
telah diuraikan dapat dikatakan bahwa
untuk memperoleh literasi informasi
seseorang harus menguasai dan mem-
pelajari langkah-langkah dalam mem-
peroleh kemampuan literasi informasi.
Apabila langkah-langkah tersebut sudah
dikuasai maka kemampuan literasinya
akan semakin meningkat.

METODE PENELITIAN

Menurut Arikunto (2002:136), “Me-
tode penelitian ini adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengum-
pulkan data penelitiannya.” Metode pene-
litian lebih kepada rincian terhadap
tahapan yang dilakukan dalam sebuah
penelitian. Adapun metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kombinasi
(Mixed Methods).
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Desain penelitian ini  menggunakan
Sequential Explanatory. Menurut
Sugiyono bahwa, Model penelitian
Sequential Explonatory design dicirikan
dengan melakukan pengumpulan data dan
analisis data kuantitatif pada tahap
pertama, dan diikuti dengan pengum-
pulan dan analisis data kualitatif pada
tahap kedua, guna memperkuat hasil
penelitian kuantitatif yang dilakukan pada
tahap pertama. (Sugiyono, 2011:409).
Sesuai dengan definisi di atas maka
desain penelitian ini menggunakan model
Sequential Explonatory, yakni model
penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dan menganalisis
data kuantitatif pada tahap pertama,
kemudian melakukan pengumpulan data
dan menganalisis data kualitatif pada
tahap kedua, selanjutnya menganalisis
data secara keseluruhan untuk kemudian
diambil kesimpulan dari analisis data
tersebut.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa yang terdaftar sebagai maha-
siswa aktif UIN Imam Bonjol Padang
pada semester II, 1V, VI, (T.A 2018,
2019, 2020). Populasi ini selanjut-nya
akan digeneralisasikan, sehingga peneliti-
an ini akan dilakukan terhadap sebagian
populasi sekaligus menjadi sampel dalam
penelitian ini.

Teknik penentuan sampel penulis
menggunakan metode  Proportionate
Stratified Random Sampling. Menurut
Sugiyono (2009:119) “Proportionate
Stratified Random Sampling digunakan
bila populasi mempunyai anggota atau
unsur yang tidak homogen dan berstrata
secara proporsional”. Sub populasi dalam
penelitian ini ditetapkan berdasarkan
fakultas:

Tabel Penentuan Sampel Penelitian

No Fakultas Sub Populasi Sampel
P | adab 108
1007 12426
2| Ddkwat - 10015
’ Ekonomi 159 %x 100=15
Y| syariah s %xwo:w
| Tubiyah - Il
6 Ushuluddin 1653 %x 100=13
T ek " —xl0=1

Tumlah Populasi 12426 Tumlah Sampel 100

Sedangkan, sampel untuk penelitian
kualitatif dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sum-
ber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan ini diambil melihat kepada
informan yang dianggap tahu tentang apa
yang kita harapkan atau mungkin infor-
man sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek
atau situasi yang diteliti. Atau dengan
kata lain pengambilan sampel diambil
berdasarkan kebutuhan penelitian.

Teknik Analisis Data

Tindak lanjut dari pengumpulan data
adalah menganalisis data, data tersebut
kemudian ditabulasi dengan menyusun ke
dalam tabel kemudian dihitung persen-
tasenya untuk selanjutnya dianalisis dan
di interpretasikan. Untuk menghitung
persentase jawaban yang diberikan res-
ponden digunakan rumus sebagai berikut:

P=f x100%
N
Keterangan:

P = Persentase
f = Jumlah jawaban yang diperoleh
N = Jumlah Responden



Al-Maktabah Vol.21, Mei 2022

Untuk menafsirkan besarnya persen-
tase yang didapatkan dari tabulasi data,
maka digunakanlah metode penafsiran
yang dikemukakan oleh Hasan (2002: 72)
sebagai berikut:

1- 25% Sebagian Kecil

26- 49% Hampir DSetengah
50% Setengah

51-75% Sebagian Besar
76-99% Pada Umumnya
100% Seluruhnya

Teknik Pengumulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi, wawan-
cara dan studi dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Perpus-
takaan UIN Imam Bonjol Padang
Provinsi Sumatera Barat. Perpustakaan
UIN Imam Bonjol Padang sebagai
perpustakaan Perguruan Tinggi merupa-
kan bagian integral dari Perguruan Tinggi
itu sendiri yaitu UIN Imam Bonjol
Padang dan berstatus sebagai Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di tingkat pusat
dan ikut mendukung terlaksananya Tri
Darma Perguruan Tinggi.

Adapun penelitian dilakukan pada 100
sampel dengan menyebarkan angket yang
meliputi 5 indikator yaitu 1). Mengetahui
kegiatan Pendidikan Pemustaka di Per-
pustakaan, 2). Mampu menentukan jenis
dan sifat informasi yang dibutuhkan, 3)
Mengakses kebutuhan informasi secara
efektif dan efisien, 4). Mengevaluasi
informasi dan sumber-sumber secara
kritis dan menjadikan informasi yang
dipilih sebagai dasar pengetahuan, 5).
Menggunakan dan mengkomunikasikan
informasi dengan efektif dan efisien, 6).
Memahami isu ekonomi, hukum, dan

sosial sekitar penggunaan dan peng-
aksesan informasi secara etis dan hukum.

Analisis Deskriptif

Analisis  deksriptif dari  beberapa
indikator tersebut adalah menunjukkan
secara umum bahwa pentingnya pe-
ningkatan literasi informasi melalui
kegiatan layanan pendidikan pemakai di
Perpustakaan UIN 1B Padang. Literasi
Informasi  merupakan point  sangat
penting yang perlu diperhtaikan. Literasi
informasi  membentuk  dasar  untuk
pembelajaran sepanjang hayat. Pen-
didikan literasi informasi penting secara
umum untuk semua disiplin ilmu, untuk
semua lingkungan belajar, dan untuk
semua tingkat pendidikan. Ini me-
mungkinkan pembelajar untuk menguasai
konten dan memperluas penyelidikan
mereka, menjadi lebih mandiri, dan
mengasumsikan kontrol yang lebih besar
atas pembelajaran mereka sendiri.
Seorang individu yang melek informasi
dapat mentukan sejauh mana informasi
yang dibutuhkan, mengakses informasi
yang dibutuhkan secara efektif dan
efisien, mengevaluasi informasi dan
sumber-sumbernya secara kritis, meng-
gabungkan informasi yang dipilih ke
dalam basis pengetahuan seseorang,
menggunakan informasi secara efektif
untuk mencapai tujuan tertentu dan
memahami masalah ekonomi, hukum,
dan sosial seputar penggunaan informasi,
dan akses dan penggunaan informasi
secara etis dan legal.

Literasi informasi terkait dengan ke-
terampilan teknologi informasi, tetapi
memiliki implikasi yang lebih luas untuk
individu, sistem pendidikan, dan untuk
masyarakat. Keahlian teknologi informasi
memungkinkan seseorang untuk meng-
gunakan komputer, aplikasi perangkat
lunak, basis data, dan teknologi lainnya
untuk mencapai berbagai macam tujuan
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akademik, yang berhubungan dengan
pekerjaan, dan tujuan pribadi. Informasi
melek individu perlu mengembangkan
keterampilan teknologi. Literasi infor-
masi, sementara menunjukkan tumpang
tindih yang signifikan dengan keteram-
pilan teknologi informasi karena keteram-
pilan teknologi merupakan bidang kom-
petensi yang berbeda dan lebih luas.

Laporan tahun 1999 dari National
Research ~ Council ~ mempromosikan
konsep "kelancaran™ dengan teknologi
informasi dan menguraikan beberapa
perbedaan yang berguna dalam me-
mahami hubungan antara melek infor-
masi, melek komputer, dan kompetensi
teknologi yang lebih luas. Laporan ini
mencatat bahwa “digital literacy” ber-
kaitan dengan belajar hafalan perangkat
keras dan perangkat lunak aplikasi
tertentu, sementara "kelancaran dengan
teknologi” berfokus pada pemahaman
konsep dasar teknologi dan menerapkan
pemecahan masalah dan pemikiran kritis
untuk menggunakan teknologi. Laporan
ini juga membahas perbedaan antara
kelancaran teknologi informasi dan
literasi informasi seperti yang dipahami
dalam K-12 dan pendidikan tinggi. Di
antaranya adalah fokus literasi informasi
pada konten, komunikasi, analisis, pen-
carian informasi, dan evaluasi; sedangkan
teknologi informasi "kelancaran” ber-
fokus pada pemahaman yang mendalam
tentang teknologi dan lulus, semakin
terampil  menggunakannya (National
Research Council, 1999).

Kefasihan dengan teknologi informasi
mungkin memerlukan lebih banyak ke-
mampuan intelektual daripada hafalan
perangkat lunak dan perangkat keras
yang terkait dengan "literasi komputer",
tetapi fokusnya masih pada teknologi itu
sendiri. Di sisi lain, literasi informasi
adalah kerangka kerja intelektual untuk
memahami, menemukan, mengevaluasi,
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dan menggunakan informasi-kegiatan
yang dapat dicapai sebagian oleh kelan-
caran dengan teknologi informasi,
sebagian dengan metode investigasi yang
baik, tetapi yang paling penting, melalui
kritis ketajaman dan penalaran. Ke-
aksaraan informasi memulai, men-
dukung, dan memperluas pembelajaran
sepanjang hayat melalui kemampuan
yang mungkin menggunakan teknologi
tetapi pada akhirnya tidak bergantung
pada mereka.

Peran Pustakawan dalam Program
Literasi Informasi

Jests Lau Chair dan Forest Woody
Horton, Jr. menyatakan bahwa Literasi
informasi dan pembelajaran sepanjang
hayat memiliki hubungan strategis untuk
saling memperkuat satu sama lain yang
sangat penting bagi keberhasilan setiap
individu, organisasi, institusi, dan negara-
bangsa dalam masyarakat informasi
global. Kedua paradigma modern ini
seharusnya dimanfaatkan untuk bekerja
secara simbiosis dan sinergis satu sama
lain jika orang dan institusi harus berhasil
bertahan dan bersaing di abad ke-21 dan
seterusnya.

Figure2. Information Literacy and Lifelong Learming

Inter-relationships
Self-motivated

Self-directed
Self-cmpowermg
Self-acuating

Bath improve
Set of personal choices and ptions

RN ()uzity and uflity of education and training
Prospectsof finding and keeping a job
Effective partctpation in social contexts

Differences
Information ieracy is a st of skills
Lifelong leaming is a good habit

Perpustakaan dan pustakawan sebagai
mitra dalam literasi informasi/tim belajar
sepanjang hayat. Ini tercantum pada do-
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kumen linternational Federal Library
Assosiation (IFLA) dan jelas bahwa
IFLA berkaitan dengan perpustakaan dan
pustakawan. Namun, menerapkan pro-
gram literasi informasi/ pembelajaran
sepanjang hayat tidak dapat dilakukan
eksklusif oleh pustakawan di perpus-
takaan. Tugas besar ini adalah tanggung
jawab semua komunitas belajar: guru,
dosen, orang tua, siswa dan masyarakat
pada umumnya. Sebuah tim harus
dibentuk, dan mitra diidentifikasi bagi
siapa saja yang dapat bekerja dengan
pustakawan. Pada konteks Perpustakaan
Perguruan Tinggi, tim kemitraan dapat
mencakup seluruh stakeholder vicitas
akademika dan SDM dari luar kampus
yang kompeten pada bidang sesuai
kebutuhan.

Perpustakaan dan pustakawan sebagai
agen perubahan literasi informasi. Lite-
rasi informasi merupakan sesuatu yang
penting dalam ranah perpustakaan dan
kepustakawanan. Oleh karena itu pus-
takawan dapat melayani sebagai agen
perubahan untuk membantu domain lain
mengembangkan dan menerapkan kebija-
kan literasi informasi, program dan
proyek pemustaka. Dalam konteks ini
pustakawan dapat berperan sebagai kon-
sultan ahli dan tidak bolen malu
menawarkan jasanya di bidang lain.
Pustakawan harus memainkan peran
konsultatif untuk membantu departemen
dan unit lain dalam mengembangkan
program literasi informasi. Hal yang
sama berlaku untuk instansi pemerintah
di semua tingkatan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dalam rangka membentuk
civitas akademika yang literat dan melek
informasi. Maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelusuran literature bagi pemustaka
pada dasarnya memang dalam tahap
yang sulit, dilihat dari hasil penelitian
menyatakan bahwa kebanyakan dari
pemustaka khususnya mahasiswa baru
masih kebingungan dalam menelusur
koleksi terutama elektronik. Koleksi
perpustakaan  Khususnya  Literatur
Arab memang mempunyai Kkeisti-
mewaan tersendiri, terutama dari segi
pemahaman bahasa dan makna. Maka
dari itu perlu bimbingan khusus bagi
pustakawan untuk membuat maha-
siswa aktif dalam penelusuran kolesi
berbahasa Arab.

2. Pada dasarnya konsep Pendidikan
Literasi Informasi di  Perpustakaan
UIN Imam Bonjol Padang sudah
dicanangkan, untuk penelusuran ter-
hadap sumber tercetak, ketika maha-
siswa baru jadi anggota perpustakaan,
sudah diadakan pelatihan atau pen-
didikan pemakai, termasuk materinya
tentang penelusuran literasi informasi
tersebut. Sementara, kalaupenelusuran
online, sudah dilaksanakan pula pe-
nelusuran ke berbagai sumber riset di
internet.

3. Dalam hal ini pelatihannya telah
diberikan pada dosen, mahasiswa dan
para pustakawan, namun pada pelak-
saannya masih dalam tahap sangat
dasar dan belum terlaksana secara
maksimal sesuai dengan konsep dan
tujuan yang diharapkan. Hal ini terjadi
karena keterbatasan kompetensi SDM
dan dukungan dari stake holder di
lingkungan UIN Imam Bonjol Padang.
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